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INTISARI 

 

FARIDA IIS, 2023, UJI ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK BIJI 

PETAI CINA (Leucaena glauca Bth.) PADA TIKUS PUTIH 

YANG DIINDUKSI DIET TINGGI FRUKTOSA, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI SI FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. 

apt. Tri Wijayanti, S.Farm., MPH. dan apt. Endang Sri Rejeki, M.Si. 

 

 Diabetes melitus adalah suatu kelompok penyakit gangguan 

metabolik yang di tandai dengan peningkatan kadar glukosa darah 

melebihi normal (hiperglikemia). Pengobatan tradisional sering 

dilakukan salah satunya biji petai cina (Leucaena glauca Bth.) yang 

mengandung flavonoid, saponin dan alkaloid. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya aktivitas dan dosis efektif antihiperglikemia 

ekstrak biji petai cina pada tikus yang diinduksi diet tinggi fruktosa. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 25 ekor tikus jantan 

yang diinduksi diet tinggi fruktosa yang sebelumnya telah diukur kadar 

gula darah pada tikus (T0). Pada masing-masing kelompok hewan uji 

diberikan kontrol positif (acarbose), kontrol negatif (CMC Na 0,5%), 

perlakuan I ekstrak biji petai cina dosis 100 mg/KgBB, perlakuan II 

ekstrak biji petai cina dosis 125 mg/KgBB dan perlakuan III ekstrak 

biji petai cina dosis 225 mg/KgBB. Kadar gula diukur kembali pada 

hari ke 3, 7, 10 dan 14 setelah perlakuan. Hasil pengukuran kadar gula 

darah tikus dianalisis dengan uji Shapiro Wilk, Uji One Way Anova dan 

uji Post Hoc Test.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji dapat 

menurunkan kadar gula pada tikus. Dosis ekstrak biji petai cina yang 

paling efektif adalah 125 mg/KgBB. Pada dosis 125 mg/KgBB 

menunjukan tidak adanya perbedaan dengan kelompok kontrol positif 

yang berarti ekstrak biji petai cina mempunyai efek yang sebanding 

dengan kelompok kontrol positif. 

  

Kata kunci : Biji petai cina, ekstrak biji petai cina, tikus putih (Rattus 

norvegicus), antihiperglikemia 
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ABSTRACT 

 

FARIDA IIS, 2022, ANTIHYPERGLYCEMIC TEST OF CHINA 

PETA SEED EXTRACT (Leucaena glauca Bth.) IN WHITE RATS 

INDUCED IN A HIGH-FRUCTOSE DIET, THESIS, 

PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Guided by Dr. apt. Tri 

Wijayanti, S.Farm., MPH. and apt. Endang Sri Rejeki, M.Si. 

 

Diabetes mellitus is a group of metabolic disorders 

characterized by an increase in blood glucose levels above normal 

(hyperglycemia). Traditional medicine is often used, one of which is 

Chinese petai seeds (Leucaena glauca Bth.) which contain flavonoids, 

saponins and alkaloids. This study aims to determine the 

antihyperglycemic activity and effective dose of Chinese petai seed 

extract in rats induced by a high-fructose diet. 

The test was carried out using 25 male rats induced by a high-

fructose diet which had previously measured blood sugar levels in rats 

(T0). In each group of test animals, positive control (acarbose), 

negative control (CMC Na 0.5%), treatment I of petai cina extract dose 

of 100 mg/KgBB, treatment II of petai cina seed extract dose of 125 

mg/KgBB and treatment III Chinese petai seed extract dose of 225 

mg/KgBB. Sugar levels were measured again on days 3, 7, 10 and 14 

after treatment. The results of measuring the blood sugar levels of the 

rats were analyzed by the Shapiro Wilk test, the One Way Anova test 

and the Post Hoc test. 

The results showed that the seed extract can reduce sugar levels 

in rats. The most effective dose of Chinese petai seed extract is 125 

mg/KgBB. At a dose of 125 mg/KgBB, there was no difference with 

the positive control group, which means that the petai cina extract had 

an effect comparable to the positive control group. 

 

Keywords: Chinese petai seeds, Chinese petai seed extract, white rat 

(Rattus norvegicus), antihyperglycemia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Diabetes melitus adalah Diabetes melitus (DM) adalah suatu 

penyakit gangguan metabolisme yang ditandai dengan adanya 

peningkatan kadar glukosa darah. Peningkatan glukosa tersebut 

disebabkan oleh adanya kelainan pada sekresi insulin, kerja insulin 

maupun keduanya. Insulin yang dilepaskan sel β pankreas dengan 

fungsi untuk menormalkan kadar gula darah tidak bekerja dengan baik 

sehingga menyebabkan hiperglikemia. Ketika terjadi hiperglikemia 

maka tubuh akan mengalami gangguan metabolisme lemak, protein dan 

karbohidrat (Guangcui Xu, 2015).  Hiperglikemia dalam jangka waktu 

yang panjang akan menyebabkan komplikasi makrovaskuler dan 

mikrovaskuler. Oleh karena itu ketika terjadi hiperglikemia, tubuh 

membutuhkan aktivitas insulin sehingga kadar gula dalam darah 

mengalami penurunan. Sesuai klasifikasi WHO, disebut diabetes 

melitus jika kadar gula darah puasa >126 mg/dl atau bila lebih kadar 

gula darah sesudah pembebanan glukosa 75 g>200 mg/dl (Ada, 2004). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh International Diabetes 

Federation (IDF), prevalensi DM pada orang dewasa berusia 18-99 

tahun yaitu 8,4% pada tahun 2017 dan angka ini akan diperkirakan 

meningkat menjadi 9,9% pada tahun 2045 (Cho, 2018). Indonesia 

merupakan salah satu negara yang menempati urutan ketujuh dunia 

untuk prevalensi penyakit DM. Pada tahun 2015 tercatat 10 juta 

orang yang mengidap penyakit tersebut dan jumlah kematian akibat 

DM menempati urutan kedua tertinggi setelah negara Srilangka (IDF, 

2015). Menurut penelitian Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2018, terjadi peningkatan prevalensi DM dari 6,9% (tahun 2013) 

menjadi 8,5% berdasarkan wawancara pada umur ≥ 15 tahun untuk 34 

provinsi di Indonesia (Riskesdas, 2018).  

Penyakit ini memiliki beberapa tanda atau gejala yang khas. 

Gejala diabetes melitus adalah poliuria (merasa ingin pipis), polifagia 

(mudah lapar), penurunan berat badan, polidipsia (sering haus). Gejala 

lain yang sering dikeluhkan  antara lain kesemutan, gatal, mata kabur. 

Kadar gula yang sangat tinggi menyebabkan penurunan kesadaran, 

borok atau luka yang susah sekali sembuh (Nabyl, 2009).  
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Pada penanggulangan diabetes, obat hanya merupakan 

pelengkap dari diet. Obat hanya perlu diberikan bila pengaturan diet 

secara maksimal tidak berkhasiat mengendalikan kadar gula darah. 

Obat antidiabetes oral mungkin berguna untuk penderita yang alergi 

terhadap insulin atau yang tidak menggunakan insulin. Penggunaannya 

harus dipahami agar ada kesesuaian dosis dengan indikasinya tanpa 

menimbulkan efek samping yang tidak dinginkan. Banyak ahli 

mengembangkan sistem pengobatan tradisional untuk diabetes militus 

yang relatif aman (Ilham et al. 2015). Berhubungan dengan 

meningkatnya suatu penyakit khususnya diabetes militus yang 

memerlukan pengobatan jangka panjang dan biaya yang mahal. Tahun 

1980 WHO merekomendasikan agar dilakukan penelitian terhadap 

tanaman yang memiliki efek penurunan kadar glukosa darah sebagai 

obat tradisional karena pemakaian obat modern kurang aman (Kumar et 

al. 2005).  

Obat tradisional memiliki beragam kelebihan yaitu mudah 

diperoleh, harganya murah dan efek samping yang relatif kecil. Obat 

tradisional diharapkan mampu berperan dalam usaha pencegahan dan 

pengobatan penyakit berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Banyak tanaman 

yang berkhasiat menurunkan kadar gula darah, tetapi penggunaan 

tanaman obat tersebut kadang hanya berdasarkan pengalaman atau 

secara empiris saja, belum didukung oleh adanya penelitian untuk uji 

klinis dan farmakologinya. Salah satu tanaman yang juga dapat 

menurunkan kadar gula darah adalah biji petai cina (Utami, 2008). 

Biji petai cina (Leucaena glauca Bth.) merupakan salah satu 

yang mengategorikan biji petai cina sebagai sayuran. Biji petai cina 

mengandung kalsium, posfor, zat besi, vitamin A untuk kesehatan 

mata, vitamin C untuk regenerasi sel dan sistem kekebalan tubuh serta 

vitamin B1 untuk membantu sel-sel tubuh mengubah karbohidrat 

menjadi energi (Suryanti, 2016). Biji petai cina juga mengandung 

galaktomanan dan lektin glukomanan yang merupakan suatu glikosida. 

Glukomana berperan penting dalam aktivitas antidiabetes.  

Glukomanan terdiri dari unit manosa dan glukosa sedangkan 

galaktomanan terdiri dari unit manosa dan galaktosa. Perbedaan antara 

keduanya terletak pada unit glukosa dan galaktosa. Berdasarkan 

strukturnya, glukosa dan galaktosa hanya berbeda posisi OH pada C4. 

Keduanya memiliki mekanisme yang sama dalam menurunkan kadar 

glukosa darah yaitu dengan pembentukan gel di dalam lambung. 
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Pengujian aktivitas antihiperglikemia ini dilakukan dengan 

menggunakan metode uji diabetes induksi diet tinggi fruktosa dimana 

hewan uji dibuat diabetes dengan menggunakan senyawa diabetogenik 

diet tinggi fruktosa yang mampu menginduksi resistensi insulin, yang 

akan dikondisikan oleh diabetes tipe 2 (Nugroho et al., 2012). Fruktosa 

diabsorpsi oleh usus melalui GLUT5 dan GLUT2, 50-75% di 

metabolisme di dalam hepar. Fruktosa sangat efisien menginduksi de 

novo lipogenesis (DNL) dengan menyediakan atom karbon untuk 

membentuk trigliserida dan VLDL, meningkatkan penimbunan lemak 

dalam hepar yang menyebabkan resistensi insulin. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan 

penelitian untuk membuat ekstrak biji petai cina (Leucaena glauca 

Bth.) dengan variasi dosis 100 mg/kgBB, 125 mg/kgBB, 225 mg/kgBB 

untuk menurunkan kadar gula darah pada putih Rattus novergicus yang 

diinduksi diet tinggi fruktosa. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak biji petai cina (Leucaena glauca Bth.) 

dapat menurunkan kadar gula pada tikus putih? 

Kedua, manakah dari dosis 100 mg, 125 mg dan 225 mg ekstrak 

biji petai cina (Leucaena glauca Bth.) yang paling efektif dalam 

menurunkan kadar gula darah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui apakah sediaan ekstrak biji petai cina 

(Leucaena glauca Bth.) dapat menurunkan kadar gula darah pada tikus 

putih. 

Kedua, mengetahui dosis ekstrak biji petai cina (Leucaena 

glauca Bth.) yang paling efektif dalam menurunkan kadar gula darah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi informasi mengenai pengaruh biji petai cina (Leucaena 

glauca Bth.) sebagai obat tradisional antihiperglikemia, serta sebagai 

data penunjang untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

penelitian mengenai efek farmakologi biji petai cina (Leucaena glauca 

Bth.) untuk dijadikan obat tradisional antihiperglikemia. 


